ANALISIS DEGRADASI TERMAL





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Temperatur dan kecepatan pelumatan yang optimum untuk menghasilkan 
bahan baku minyak goreng dari biji ketapang menggunakan alat Screw Oil 
Press Machine adalah pada temperatur 120°C dan kecepatan pelumatan 10 
Hz. Karena pada kondisi ini didapatkan % yield terbesar yaitu 52,27%. 
2. Hasil pengujian kualitas bahan baku minyak goreng dari biji ketapang 
adalah: 
a. Warna bahan baku minyak goreng dari biji ketapang saat sebelum 
pemanasan dan setelah pemanasan pada temperatur 130°C masih 
memenuhi standar warna pada bahan baku minyak goreng menurut SNI 
01-2901-2006. Namun bahan baku minyak goreng sudah tidak 
memenuhi standar saat dipanaskan pada temperatur 170°C dan 210°C 
karena warna minyak sudah berubah menjadi gelap. 
b. Kadar air bahan baku minyak goreng dari biji ketapang baik itu sebelum 
ataupun sesudah pemanasan sama-sama masih memenuhi standar asam 
lemak bebas pada bahan baku minyak goreng menurut SNI 01-2901-
2006 yaitu maksimal 0,5 % dari massa minyak. 
c. Asam lemak bebas bahan baku minyak goreng dari biji ketapang baik 
itu sebelum ataupun sesudah pemanasan sama-sama masih memenuhi 
standar kadar air pada bahan baku minyak goreng menurut SNI 01-
2901-2006 yaitu maksimal 0,5 % dari massa minyak. 
 
5.2 Saran 
Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan juga pengujian bilangan 
yodium untuk memenuhi pengujian kualitas bahan baku minyak goreng dari biji 






Apabila minyak biji ketapang ingin dijadikan sebagai minyak goreng, maka 
perlu dilakukan pengolahan lebih lanjut seperti pemurnian, netralisasi, deodorisasi, 
atau pengolahan lainnya. Namun apabila minyak biji ketapang tidak dilakukan 
proses pengolahan lanjutan, maka ada baiknya minyak biji ketapang hanya 
dimanfaatkan sebagai bahan baku minyak goreng atau menjadi minyak pengobatan 
seperti penyakit kulit atau sebagai sumber protein. 
